BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk dan
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Oleh sebab itu, perhatian yang
sungguh-sungguh terhadap nilai-nilaissertaslandasan pendidikan menjadi sangat
diperlukan. Salah satu .cara untuk .mewujudkan hal tersebut adalah melalui
peningkatan kualitas pembelajaran di lingkungan sekolah. Matematika."

Menurut Shoffa, Pembelajaran matematika sejatinya sejalan dengan proses
belajar logika, karena® posisi ‘matematika dalam ilmu pengetahuan berfungsi
sebagai ilmu dasar atau alat bantu bagi ilmu lainnya. Oleh karena itu, penguasaan
matematika menjadi Syarat penting untuk memahami bidang sains, teknologi,
maupun disiplinilmu lain. Mengingat |pentingnya peran matematika dalam
kehidupan, terutama di dunia kerja, dibutuhkan keterampilan khusus dalam
mempelajari dan memecahkan masalah matematika.?

Keterampilan berpikir kritis memiliki peran yang semakin signifikan dalam
dunia pendidikan abad ke-21. khususnya ‘dalam-_upaya ' mengembangkan
kompetensi siswa di jenjang sekolah dasar. Penelitian yang dilakukan oleh van
Laar mengenai faktor-faktor penentu keterampilan abad ke-21 dan keterampilan
digital abad ke-21 mengungkapkan bahwa keterampilan tersebut tidak semata-

mata dipengaruhi oleh aspek kepribadian maupun psikologis.
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Berpikir kritis mencakup kemampuan siswa untuk menganalisis informasi
secara mendalam, menilai berbagai argumen, serta mengambil keputusan yang
didasarkan pada pemahaman yang tepat.®> Salah satu komponen penting dalam
keterampilan berpikir kritis adalah kemampuan untuk membedakan antara
informasi yang relevan dan yang tidak relevan. Kim dalam Yayuk mengemukakan
bahwa keterampilan abad ke-21 kinissemakinsmenjadi fokus utama sebagai upaya
untuk meningkatkan mutu/proses pembelajaran.’

Berbagai penelitian mengenai kemampuan berpikir kritis pada beragam
jenjang pendidikan menunjukkan hasiliyang serupa. Penelitian oleh Dores dan
Lusiana mengungkapkan bahwa siswa ' sekolah dasar masih memiliki tingkat
berpikir kritis yang rendah terutama di mata’pelajaran matematika.” Menurut
Benyamin dan Sulandra, kemampuan berpikir Kritis siswa juga masih tergolong
rendah. Kondisi jini menunjukkan perlunya penerapan pendekatan pembelajaran
yang mampu menumbuhkan keterampilan berpikir kritis.®

Kemampuan berpikir kritis | merupakan unsur penting dalam dunia
pendidikan karena membantu [siSwa mengembangkan keterampilan untuk
menganalisis, " mengevaluasi, “dan mensintesis —informasi.| Dalam proses

pembelajaran, kemampuan berpikir Kritis siswa dapat teriihat dari berbagai
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respons, seperti kemampuan menolak informasi yang keliru atau tidak relevan,
mengidentifikasi serta memperbaiki kesalahan konsep, mengambil keputusan atau
kesimpulan berdasarkan pertimbangan fakta yang ada, dan menciptakan solusi
baru. Di era modern yang dipenuhi arus informasi, keterampilan berpikir Kritis
menjadi semakin penting untuk membantu siswa membuat keputusan yang bijak,
memecahkan masalah secara efektif;~sertasberperan aktif dalam kehidupan
bermasyarakat.’

Dalam pembelajaran matematika, proses pemecahan masalah memiliki
peran yang sangat penting karena keterampilan ini menuntut siswa untuk mampu
menemukan solusi ternadap permasalahan matematika yang dihadapi. Siswa yang
mengalami kesulitan dalam belajar.matematika sering kali melakukan kesalahan
dalam menyelesaikan soal, yang umumnya disebabkan oleh kurangnya
pemahaman terhadap materi atau' konsep matematika. Selain itu, ketidaksesuaian
antara metode maupun sistem pengajaran yang diterapkan guru juga dapat
menjadi faktor penyebab terjadinya kesalahan dalam pengerjaan soal matematika

Kesalahan dalam mengerjakan soal matematika merupakan hal yang wajar,
mengingat sifat matématika yang saling| berkaitan antara satu materi dengan
materi fainnya. Jenis kesalahan yang sering dilakukan siswa meliputi kesalahan
konsep, kesalahan operasi, dan kesalahan karena kecerobohan, dengan kesalahan
konsep sebagai yang paling dominan. Kesulitan memahami konsep merupakan
kendala yang paling sering dialami siswa, terutama pada materi aljabar. Aljabar

sendiri merupakan bentuk relasi dan bahasa simbol yang berfungsi untuk
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menyelesaikan berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu
topik dalam aljabar yang tepat untuk dikembangkan adalah Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel (SPLDV), karena topik ini memiliki banyak variasi bentuk
soal cerita yang dapat digunakan untuk melatih kemampuan pemecahan masalah
siswa.®

Salah satu topik dalam matematika“yang-memiliki keterkaitan kuat dengan
kehidupan sehari-hari adalah Sistem Persamaan Linear-Dua Variabel (SPLDV).
Materi ini berisi soal-soal non-rutin, yang menggambarkan situasi kontekstual
dalam kehidupan nyata. Pemahaman terhadap SPLDV sangat penting karena
dapat melatih kemampuan logika berpikKir siswa serta membantu mereka dalam
mengomunikasikan ide atau gagasan. dalam bentuk matematis. Namun, kondisi di
lapangan menunjukkan hasil yang belum sesual harapan. Masih banyak siswa
yang mengalami-kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal SPLDV. Salah satu
penyebabnya adalah kurangnya penguasaan materi akibat rendahnya minat belajar
siswa terhadap 'matematika. Padahal, penguasaan materi matematika sangatlah
penting karenal membantu siswa menentukan langkah dan strategi yang tepat
dalam memecahkan permasalahan matematika.”

Salah satu upaya untuk meningkatkan prestasi belajar siswa adalah dengan
menerapkan model pembelajaran yang menarik dan inovatif. Model pembelajaran
yang menarik dapat diciptakan melalui pengembangan dari model-model yang

telah ada sebelumnya. Selama ini, banyak guru masih menggunakan model
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pembelajaran konvensional yang kurang efektif dalam menumbuhkan keaktifan
siswa. Salah satu alternatif yang dapat mengatasi kelemahan tersebut adalah
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.

Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran aktif yang
menekankan keterlibatan siswa secara berkelompok, bukan secara individu.
Melalui kerja kelompok, siswa_dapat“mengembangkan berbagai keterampilan
hidup, seperti kemampuan menemukan-dan-memecahkan masalah, mengambil
keputusan, berpikir logis, berkomunikasi secara efektif, serta bekerja sama dengan
orang lain. Pembelajaran kooperatif menekankan pentingnya kerja sama antar
siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Melalui penerapan model ini, peran
guru berubah dari pusat pembelajaran menjadi fasilitator yang mengelola siswa
dalam kelompok-kelompok kecil.

Sebagaimana, yang terkandung dalam Surah Ali ‘Imran ayat 104 yang
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Hendakiah ada di antara kamu segolongan orang yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar.

Mereka itulah orang-orang yang beruntung.’

Hikmah Surah Ali ‘Imran ayat 104 dalam mengelola siswa dalam kelompok

adalah bahwa proses kerja kelompok harus dibangun di atas prinsip amar ma’ruf
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nahi munkar, yaitu saling mengajak kepada kebaikan, saling mengingatkan, dan
menghindari perilaku yang merugikan. Ayat ini mengajarkan pentingnya adanya
pembagian peran dan kepemimpinan dalam kelompok agar setiap anggota dapat
bekerja terarah dan bertanggung jawab. Selain itu, siswa didorong untuk aktif
membantu, menegur dengan cara yang baik, serta menjaga kekompakan sehingga
tujuan pembelajaran dapat dicapai-bersama=Dengan menerapkan nilai-nilai ini,
kelompok akan bekerja lebih .-disipling. harmonis, »dan berorientasi pada

keberhasilan bersama;

Model pembelajaran kooperatif dapat diterapkan untuk mengajarkan materi
yang bersifat kompleks, dan yang lebih, penting lagi, membantu guru mencapai
tujuan pembelajaran._yang_berfokus pada pengembangan_ aspek sosial serta
hubungan antarmanusia. Selain itu, pembelajaran kooperatif memiliki banyak
manfaat karena memberikan kesempatan lebih luas bagi siswa untuk
mengembangkan kemampuan mereka. Dalam prosesnya, siswa dituntut untuk
aktif belajar melalui kegiatan ' kolaboratif dan kerja sama dengan teman
sekelompoknya.** Terutamaspada soal Higher Order Thinking Skills (HOTS).

High Order Thinking Skills (HOTS) adalah proses  berpikir yang
mengharuskan siswa untuk memperluas pola pikir dengan memanipulasi ide-ide
yang memberikan siswa solusi untuk tantangan atau kasus baru'’. Sedangkan

Krathwohl dalam Suwarsi mengatakan bahwa ranah berpikir Bloom
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mengkategorikan indikator untuk mengukur keterampilan berpikir tinggi meliputi
menganalisis, mengevaluasi dan mencipta/mengkresasi.*?

Kemampuan-kemampuan yang dikembangkan dalam pembelajaran
matematika mencerminkan keterampilan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order
Thinking Skills (HOTS). Menurut Syudirman, HOTS merupakan proses berpikir
yang melibatkan kemampuan seseorang untuk.mengaitkan informasi yang telah
dimiliki sebelumnya dengan informasi-baru yang dipereleh, sehingga informasi
tersebut dapat dimanfaatkan dalam memecahkan berbagai permasalahan.™

Berpikir tingkat tinggi merupakan bentuk proses berpikir yang berupaya
mengeksplorasi berbagal pertanyaan terkait pengetahuan yang sudah ada,
terutama terhadap isu-isu yang belum terdefinisi secara jelas dan tidak memiliki
jawaban tunggal; Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang mendorong
peserta didik untuk berpikir pada level tinggi memerlukan penerapan strategi
pembelajaran yang berpusat pada 'keaktifan siswa. Dengan demikian, siswa diberi
kesempatan untuk melakukan kegiatan seperti mengamati, menanya, menalar,
mencoba, serta mengomunikasikan hasil pemikirannya.*

Pembelajaran kooperatif tidak berakar dari teori individual. Meskipun
konsep dasarnya telah muncul sejak masa Yunani kuno, perkembangan

pembelajaran kooperatif modern dapat ditelusuri dari penelitian para psikolog
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pendidikan, ahli teori belajar, teori pemrosesan informasi, serta teori
perkembangan kognitif pada awal abad ke-20. Oleh karena itu, model
pembelajaran kooperatif memiliki beragam bentuk, seperti Jigsaw, STAD
(Student Team Achievement Division), TGT (Team Game Tournament), GI
(Group Investigation), NHT (Number Head Together), dan TPS (Think Pair
Share), yang dapat disesuaikan denganskondisi.dan kebutuhan peserta didik. *®
Seorang pembelajaran tidak dapatsmelangkah“ke tingkat yang lebih tinggi
sebelum mampu menguasai dan menerapkan tahap sebelumnya. Untuk mencapai
kemampuan membaca Kritis secara bertahap, proses tersebut harus dilalui mulai
dari tahap pengetahuan hingga tahap evaluasi. Proses berpikir kritis ini sejalan
dengan konsep Higher Order Thinking Skills{(HOTS) atau keterampilan berpikir
tingkat tinggi, yang merupakan bagian dati revisi taksonomi Bloom."’
Berdasarkan- hasil observasi awal pada siswa kelas VIII-B, proses
pembelajaran pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
masih cenderung berlangsung secara’ konvensional dan berfokus pada
penyampaian teori. Dalam pembelajaran tersebut, siswa lebih banyak diarahkan
untuk menyelesaikan soal-soal | matematika secara prasedural, seperti
menggunakan metode substitusi dan eliminasi. Namun, pendekatan ini belum
memberikan ruang bagi siswa untuk memahami makna dan konteks dari

permasalahan yang dipelajari.
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Akibatnya, pembelajaran menjadi kurang bermakna karena tidak dikaitkan
dengan situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari. Padahal, materi SPLDV sangat
dekat dengan berbagai permasalahan kontekstual, seperti dalam kegiatan jual beli,
perencanaan keuangan sederhana, dan pengambilan keputusan lainnya. Ketika
siswa hanya berfokus pada langkah-langkah penyelesaian tanpa memahami
penerapannya, mereka cenderung mengalamiskesulitan dalam mengaitkan konsep

matematika dengan kehidupan nyata:

Selain itu, siswa umumnya hanya mampu menyelesaikan soal dengan
mengikuti contoh atau prosedur yang telah diajarkan, tanpa benar-benar
memahami konsep yang mendasarinya. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa masih_belum~berkembang secara optimal. Siswa belum
terbiasa untuk menganalisis masalah, mengevaluasi informasi, serta mengambil

keputusan yang tepat berdasarkan pemahaman konsep yang dimiliki.

Kondisi | tersebut menunjukkan adanya kebutuhan wuntuk merancang
pembelajaran yang lebih kontekstual, interaktif, dan menuntut keterlibatan aktif
siswa. Pembelgjaran yang demikian diharapkan mampu membantu siswa tidak
hanya memahami konsep matematika, tetapi'juga menggunakannya sebagai alat
berpikir dalam menyelesaikan berbagai persoalan nyata.

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti mengambil judul yaitu
“Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Dengan Soal HOTS Pada

Materi SPLDV Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dikaji
dalam penelitian ini adalah, bagaimana efektivitas model pembelajaran kooperatif
dengan soal HOTS terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi
SPLDV?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalahs@is, atas, tujuan. penelitian ini adalah
Mengetahui efektivitas penerapan model pembelajaran kooperatif dengan soal
HOTS terhadap kemampuan berpikir Kritis'siswa.

D. Manfaat Penelitian

1. Memperkaya kajian tentangrefektivitasspembelajaran kooperatif dan soal
HOTS dalam matematika.

2. Memberikan , rekomendasi  kepada = guru dalam mengembangkan
pembelajaran berbasis HOTS untuk meningkatkan kemampuan berpikir
Kritis siswa.

E. Definisi operasional

1. Model pembelajaran kooperatif:

Model pembelajaran kooperatif (cooperative learning) adalan model
pembelajaran yang menekankan kerja sama antar siswa dalam kelompok kecil
untuk mencapai tujuan belajar bersama. Setiap anggota kelompok saling
membantu, berdiskusi, dan bertanggung jawab terhadap pemahaman materi baik

untuk dirinya sendiri maupun teman kelompoknya.
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2. Pengertian Soal Hots (Higher Order Thinking Skills)

Soal HOTS adalah soal yang menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi,
tidak hanya mengingat atau memahami konsep, tetapi juga menganalisis,
mengevaluasi, dan mencipta solusi berdasarkan situasi yang kompleks atau
kontekstual.

3. Sistem Persamaan Linier DuaVariabel

Sistem persamaan.linear dua .variabel adalah sistem yang terdiri dari
minimal dua persamaan linear yang melibatkan dua variabel yang belum diketahui
nilainya. Setiap persamaan di dalam sistem ini memiliki bentuk umum ax+by=c,
di mana x dan y adalah‘variabel yang perlu dicari nilainya, dan a, b, serta ¢ adalah
koefisien dan konstanta tertentu.

4. Berpikir Kritis

Berpikir kritis adalah proses mental yang dilakukan seseorang untuk
memahami, menganalisis, mengevaluasi,| dan menyimpulkan informasi secara
rasional dan logis.

5. Model Pembelajaran

Model Pembelajaranyang digunakan menggunakan model pembelajaran
Tipe Jigsaw yang merupakan strategi pembelajaran kelompok yang membagi
materi menjadi beberapa bagian. Setiap siswa menjadi “ahli” pada satu bagian
materi tertentu, kemudian menyampaikannya kepada anggota kelompok asal,
sehingga semua anggota memperoleh pemahaman lengkap dari kontribusi tiap

anggota.



